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Abstrak

Pertumbuhan bisnis kecantikan berkembang pesat seiring perubahan cara pandang terhadap gaya
hidup. Tidak hanya wanita tetapi juga pria, selalu ingin tampil menarik dan sempurna. Untuk menutupi
kekurangannya, mereka melakukan berbagai cara antara lain perawatan kecantikan disalon. Kepuasan
konsumen merupakan perhatian utama dari jasa bisnis ini, oleh karena itu, salon harus mempekerjakan
tenaga yang terlatih dan memaksimalkan pelayanan. Peningkatan jumlah konsumen dan belum
termanfaatkannya metode pemesanan daring dan waktu nyata, menyebabkan terjadinya antrian di salon dan
ketidakpastian kapan akan mendapatkan layanan. Akibatnya, banyak pelanggan yang urung memesan
layanan atau tidak dapat terlayani. Selain itu, sejalan dengan trend layanan daring yang menawarkan
layanan antar kerumah (home delivery) baik untuk barang dan jasa, maka layanan salon juga dapat
mengadopsi teknologi tersebut untuk mengembangkan preferensi fasilitas pemesanan dan menjangkau
konsumen yang memiliki keterbatasan waktu dan mobilitas untuk datang langsung ke salon. Untuk itu, telah
dibangun sistem pemesanan salon online (PESONA) berbasiskan android untuk memesan layanan salon
kerumah atau tempat lain yang diinginkan (off-site service) dan perkiraan lamanya waktu yang dibutuhkan
untuk perawatan dan biaya jasa yang akan ditagihkan. Berdasarkan uji coba menggunakan metode black
box, aplikasi ini dapat menghitung waktu perawatan dan jasa dengan tepat. Sedangkan penentuan lokasi
yang menggunakan location based service telah menampilkan hasil yang akurat.

Kata Kunci : aplikasi pemesanan online, location based service, off-site service, layanan salon.

PENDAHULUAN mengantri lama. Hal ini disebabkan metode

Perkembangan bisnis kecantikan saat ini sudah
berkembang pesat dengan mengikuti perubahan
teknologi dan cara pandang seseorang terhadap
gaya hidup, baik wanita maupun laki-laki selalu
ingin tampil menarik serta sempurna untuk
menutupi  kekurangannya dengan melakukan
berbagai cara antara lain melakukan perawatan
kecantikan.

Salah satu bisnis atau bentuk usaha dalam
bidang kecantikan yang ada yaitu salon yang
merupakan bentuk usaha yang berhubungan
dengan layanan kecantikan, yang menawarkan
berbagai perawatan dari ujung rambut hingga
ujung kaki. Walaupun salon identik dengan
perempuan, saat ini banyak laki-laki yang juga
menggunakan layanan usaha tersebut.

Kepuasan konsumen merupakan perhatian
utama dari jasa perawatan salon, oleh karena itu,
salon harus mempekerjakan tenaga yang terlatih.
Jumlah konsumen dan kebutuhan masyarakat
akan  perawatan yang semakin  banyak
menyebabkan konsumen yang datang seringkali

pemesanan layanan dilakukan dengan pelanggan
datang langsung ke salon (on-site service) tanpa
mengetahui apakah bisa langsung mendapat
layanan atau tidak. Sehinggga pemanfaatan
teknologi informasi dilakukan untuk memberikan
fasilitas pemesanan dan pembayaran daring
sehingga dapat mendukung terciptanya proses
bisnis yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
kepada Pemilik atau Pengelola salon, sebagian
besar Pelanggan adalah Pekerja dan Pelajar
(Mahasiswa) yang memiliki waktu terbatas.
Akibatnya banyak pelanggan yang batal
melakukan perawatan. Selain itu, munculnya
keinginan untuk mendapatkan perawatan dirumah
telah menjadi trend seiring dengan menjamurnya
layanan daring yang menawarkan fasilitas waktu
dan tempat transaksi seperti go-food, grab food,
gotik dan gosend.

Agar Pengelola salon dapat memberikan
layanan off-site/diluar lokasi salon, maka telah
dibangun Aplikasi Pemesanan salon Onlie
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(PESONA) dengan memanfaatkan layanan
Location Based Service (LBS). LBS adalah
layanan informasi berbasis lokasi dengan
memanfaatkan teknologi  Global Positioning
System (GPS) dan cell-base location dari Google
pada perangkat bergerak (mobile device) untuk
menemukan lokasi perangkat yang digunakan
pengguna (Abidin, 2016).

LBS telah dikembangkan pada berbagai
aplikasi antara lain untuk mengetahui lokasi
SPBU dalam rangka mendukung smart city di
kota Kotamobagu (Sumitro, dkk, 2017), mencari
tempat kost di kota Semarang (Irfan, dkk, 2017),
E-Kost (Swastikasari, dkk, 2018), dan mobile
learning system (Zhang dan Wang, 2017).

Dengan adanya teknologi ini,
Petugas/Karyawan salon dapat menemukan lokasi
dimana Pelanggan menginginkan layanan
diberikan.

Teknologi ini memiliki kelemahan dari segi
keamanan yaitu dapat terjadi kebocoran privacy
dari Pelanggan itu sendiri (Wang, dkk, 2015).

Tulisan ini dibagi menjadi empat bagian
yaitu pendahuluan yang menggambarkan latar
belakang mengapa diperlukannya aplikasi
location based service, bagian kedua membahas
metode yang digunakan untuk merekayasa sistem,
bagian ketiga mendiskusikan hasil penelitian,
sedangkan bagian keempat adalah kesimpulan dan
saran.

METODE PENELITIAN

Sistem ini direkayasa menggunakan metode
prototype.

Langkah 1 : Perencanaan.

Pada langkah ini, pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara dan observasi di lima
salon yang dijadikan sampel penelitian.

Tabel 1. Sampel Salon

Nama Salon | Jumlah  Rata- Tahun Layanan IT
rata Pelanggan Berdiri

Salon 1 1980 Tidak Ada

Salon 2 2000 Tidak ada

Salon 3 6- 10 orang/hari 1989 Tidak ada

Salon 4 2018 Tidak ada

Salon 5 2010 Tidak ada

Observasi meliputi hal-hal berikut:
1) Pelanggan ketika sedang melakukan
antrian.

2) Karyawan ketika sedang melaksanakan
tugas.
3) Pelanggan ketika melakukan pembayaran.

Sedangkan wawancara dilakukan dengan cara
bertemu langsung dan melakukan proses tanya
jawab atau wawancara dengan pihak terkait, yaitu:

1) Pemilik Salon

Pertanyaan yang diajukan kepada pemilik

salon adalah:

a. Tahun berapa salon didirikan?

b. Ada berapa pelanggan perhari ?

c. Ada atau tidak pelanggan yang ingin
memesan jasa layanan untuk datang
kerumah?

d. Ada berapa karyawan yang bekerja?

2) Karyawan

Pertanyaan yang diajukan oleh karyawan:

Siap atau tidak jika di tugaskan di luar

salon?

3) Pelanggan
Pertanyaan  yang
pelanggan:

a) Kendala apa saja yang di dapatkan
untuk datang ke lokasi salon?

b) Setuju atau tidak jika di buat aplikasi
sistem pemesanan online ?

diajukan  kepada

Berdasarkan
disimpulkan :
1. Pelanggan mengeluhkan antrian yang
lama dan tidak bisa menghemat
waktunya.
2. Pelanggan menginginkan adanya layanan
yang dapat diberikan di rumah.
3. Pelanggan sangat menyetujui dengan
adanya sistem aplikasi online
4. Karyawan bersedia untuk ditugaskan
diluar salon

pengamatan dan  wawancara

Langkah 2 : Pemodelan

Pada langkah ini diagram use case dibangun untuk
mengetahui bagaimana interaksi antara aktor
dengan sistem (Kurniawan, 2018). Dalam sistem
ini ada 3 aktor yang terlibat yaitu : Pelanggan,
Admin Salon, dan Karyawan atau Petugas.
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Use Case Diagram Sistem

Admin Input Daftar Jasa dan Karyawan Pada
Aplikasi Web

Pelanggan Melakukan Registrasi Pada Aplikasi
Android Dengan Mengisi Identitas Diri

Pelanggan Memilih Salon dan Jasa yang ingin dipesan

Pelanggan Melakukan Pemesanan Jasa
dan mengisi Identitas

Admin Menerima dan Mencatat Pesanan Pelanggan
Pelanggan

‘Admin Memberikan Data Pesanan Karyawan yang
ditugaskan

Karyawan Wenuju Tempat Pelanggan Berada
Sesuai Alamat yang dipesan

Karyawan Tiba di Alamat User dan Menekan
‘Tombol Mulai Pada Aplikasi Karyawan

Karyawan dan Pelanggan Menekan Tombol
Selesai Pada Aplikasi masing-masing

Gambear 1. Use Case Diagram Sistem

Use case tersebut memuat prosedur:

1) Admin input daftar produk dan karyawan
pada aplikasi web .

2) Pelanggan melakukan registrasi pada aplikasi
android dengan mengisi identitas diri.

3) Pelanggan memilih salon dan produk yang
ingin dipesan.

4) Pelanggan melakukan pemesanan produk,
waktu dan alamat tersebut.

5) Admin mencatat dan menenerima pesanan
pelanggan.

6) Admin memeberikan data pemesanan ke
karyawan yang di tugaskan.

7) Karyawan konfirmasi pesanan ke Pelanggan.

8) Karyawan menuju tempat Pelanggan berada
sesuai alamat yang dipesan.

9) Karyawan tiba di alamat Pelanggan dan
menekan tombol mulai pada aplikasi
karyawan.

10) Karyawan dan Pelanggan menekan tombol
selesai pada aplikasi masing-masing.

11) Untuk pembayaran langsung diberikan
kepada karyawan yang bertugas.

Tujuh tabel dirancang untuk membangun basis
data pada sistem ini. Tabel tersebut adalah tabel
admin, karyawan, produk, toko, transaksi,
transaksi item, dan user.

Tabel 2. Tabel Transaksi

No Field Type Length Constrant
1. id Int 11 Primary key
2. id_user Varchar 100 Foreign key
3. id_toko Varchar 50 Foreign key
4. id_karyawan Int 11 Foreign key
5. pemilik Varchar 20
6. nama Varchar 200
7. alamat text
8. telp varchar 20
9. Kordinat varchar 150
10. | Waktu pemesanan Datetime
11. | Waktu_pengerjaan Datetime
12. | Waktu_transaksi Datetime
13. | Status Int 11
14. | User_konfirm Int 11
15. | Karyawan_konfirm | Int 11
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Pada tabel 2 primary key adalah id pemesanan,
sedangkan id user, toko, dan karyawan bertindak
sebagai foreign key agar basis data dapat
terhubung dan memanggil isi dari tabel user, toko,
dan karyawan. Didalam tabel ini location based
service akan disimpan pada kolom koordinat.

Tatap muka  dirancang untuk dapat
dipergunakan dengan ramah dan mudah. Gambar
2 merupakan tatap muka yang dipergunakan
Pelanggan untuk memesan layanan dan
memasukkan koordinat tempat dimana layanan
akan diberikan. Sedangkan Gambar 3 ditujukan
untuk memilih jasa layanan yang akan dipesan.
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Identitas Pemesanan

Nama

Alamat

No Telp
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Tanggal Order

Jam Order

Konfirmasi Order
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Gambar 2. Rancangan Interface Identitas
Pemesan
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Gambar 3. Rancangan Tatap Muka Menu
Jasa Layanan

Gambar 4 dirancang bagi Administrator
salon/karyawan untuk melihat Pemesan, alamat
tujuan, dan status pesanan.
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Gambar 4. Tatap Muka Karyawan Menerima
Pesanan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi dibangun menggunakan perangkat
lunak Java, HTML, android studio, dan xampp.
Gambar 5 adalah fitur identitas Pelanggan yang
akan memesan layanan salon. Pemesan
memasukkan data nama, alamat, nomor telpon,
titik koordinat, tanggal dan jam pemesanan.
Sedangkan total pembayaran didapatkan dari
penjumlahan layanan yang dipesan.
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Gambar 5 Tampilan Halaman Menu Identitas
Pemesan

Gambar 6 merupakan halaman fitur daftar jasa
yang dapat dipesan oleh Pelanggan. Pada menu
tersebut ditampilkan harga dan lamanya jasa
dilakukan. Sehingga, Pelanggan dapat
menghitung uang yang harus dibayarkan dan
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Petugas dapat mengetahui lokasi Pelanggan dan
jasa yang harus diberikan.

Sedangkan Admin salon dapat
memprediksikan pendapatan, ketersediaan
Petugas, dan lamanya waktu layanan yang
dilakukan oleh Petugas untuk konsumen tertentu.

3Gl © 09:21 ¥ 49% - )
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2 Jam 2 Jam

Make Up Wisuda make Up Hijab

Rp200.000 Rp350.000

3 Jam 2 Jam
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Gambar 6. Tampilan Halaman Menu Jasa
Layanan

Gambar 7 merupakan fitur Petugas salon untuk
mengetahui daftar pesanan. Pada fitur tersebut
terdapat informasi ID pemesan, nama pelanggan,
nomor telpon yang dapat dihubungi, jam kapan
harus datang, alamat, serta status pemesanan.

Setelah  tiba  dilokasi ~maka  Petugas
memperbaharui status menjadi Pekerjaan sedang
dilakukan, jika selesai maka status menjadi
Pekerjaan selesai.
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Gambar 7. Tampilan Halaman Menu Karyawan
Menerima Pesanan

Uji coba untuk mengetahui apakah aplikasi
berjalan dengan semestinya dilakukan
menggunakan metode black box antara lain
terhadap dua fungsi yang ditunjukkan pada tabel
3.

Tabel 3 memaparkan hasil uji coba terhadap
masukan yang dilakukan oleh Petugas salon yaitu
data salon, jasa, dan karyawan (gambar 8,9,dan
10). Uji coba antara lain jika angka nol (0) ditulis
dengan angka O maka tidak akan bisa berfungsi,
karena 12000 ditulis dengan format yang benar
yaitu keseluruhan menngunakan angka, jika
format berubah maka akan terjadi kesalahan
(gambar 11).

Ot ot Saon

Gambar 8. Tampilan Uji Coba Input Data Salon

Gambar 9. Tampilan Uji Coba Input Data
Jasa/Produk

Gambar 10. Tampilan Uji Coba Input Data
Karyawan

Gambar 13 dan 14 menunjukkan uji coba terhadap
akurasi ketepatan lokasi untuk menentukan berapa
kemencengan lokasi yang dimasukkan titik
koordinatnya oleh Pelanggan dengan lokasi
sebenarnya. Setelah diuji, didapati kemencengan
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adalah 0 derajat, dengan kata lain tidak terjadi
perbedaan lokasi.

Tabel 3. Uji Coba Aplikasi

Fungsi Aktifitas Uji coba Hasil
Data salon nama (text), alamat , (text, angka, simbol), | Berjalan baik dan dapat
dan foto (jpeg, jpg) disimpan
Input Data jasa Nama Produk/Jasa (text), harga (angka), | Berjalan baik dan dapat
waktu (angka), foto (jpeg, jpg) disimpan
Data karyawan Kode karyawan (angka), nama (text), email | Berjalan baik dan dapat
(text, angka, simbol), telpon (angka) disimpan
Akurasi Transaksi Perhitungan waktu layanan, perhitungan | Perhitungan tepat
jumlah pembayaran
Akurasi lokasi Kemencengan, koordinat Akurasi tepat
(kemencengan 0 (nol)
derajat)

SELAMAT DATANG D1
JI. Zainal Abidin Pagar Alam
No.29/97

© 2mnt A 450m oy 14k

) simpan lokasi parkir Anda

Gambar 11 Tampilan Uji Coba Input Data

Gambar 12 menunjukkan hasil uji coba jika
terjadi 2 kali input data yang sama, maka tidak
akan terjadi kesalahan atau error. )
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Gambar 12T Coba Input Data @  Simpen lokasi perkic Anda

Bagian 2

Gambar 13 Uji Coba Akurasi Ketepatan Lokasi 1

Gambar 14 Uji Coba Akurasi Ketepatan Lokasi 2

Berdasarkan uji coba, didapat bahawa aplikasi
ini dapat:
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1) Menggunakan Location Based Service
untuk mengetahui posisi pelanggan,
berdasarkan uji coba akurasi alokasi tepat

2) Memungkinkan pelanggan untuk
memesan layanan salon dirumah atau
tempat yang diinginkan

3) Pelanggan mengetahui harga layanan
yang harus dibayarkan sebelum layanan di
berikan, sehingga dapat mempersiapkan
dananya

Sedangkan kelemahannya adalah :

1) Tidak adanya fitur notifikasi pada akun
pelanggan, untuk mengetahui bahwa
pesanan sudah di konfirmasi oleh admin

2) Tidak adanya notifikasi jika salon full
booking dan pelanggan tidak dapat
melakukan pesanan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Penelitian yang sudah di lakukan
maka telah di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi PESONA dapat mempermudah
transaksi pemesanan antara Salon dan
pelanggannya.

2. Dengan adanya aplikasi ini maka salon
dapat memperluas  pemasaran  dan
Pelanggan menjadi lebih mudah
mendapatkan  informasi  tentang jasa
layanan yang di berikan tanpa harus datang
ke Salon.

5.2 Saran

Sebagai perbaikan untuk penelitian lanjut, maka
peneliti memberikan saran yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan
fitur notifkasi agar pelanggan mengetahui
jika salon telah full booked.

2. Penelitian selanjutnya dapat dibangun fitur
pemesanan onsite agar pelanggan yang ingin
datang ke salon bisa memesan antrian
terlebih dahulu melalui aplikasi.

3.  Membangun sistem keamanan pengguna agar
tidak terjadi pelanggaran terhadap privacy
lokasi dirinya.
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